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Harga Cabai 
Naik Dua Kali Lipat

LiLik Darmawan
lilik@mediaindonesia.com                           

DALAM sepekan ter
akhir, harga cabai 
di sejumlah daerah 
terus naik. Dari Ka

bupaten Banyumas, Jawa 
Tengah, harga cabai merah 
dijual Rp80 ribu per kilogram 
(kg). Sementara itu, harga 
eceran dijual Rp10 ribu per 
ons.

“Saat ini, saya menjual de
ngan harga Rp80 ribu per kg. 
Namun, jika eceran, misalnya 
hanya beli satu ons, harganya 
dinaikkan menjadi Rp10 ribu 
per ons,” jelas Suryati, 57, pe
dagang cabai di Pasar Manis 
Purwokerto, kemarin.

Sementara itu, di Bangka 
Belitung, harga cabai rawit 
di sejumlah pasar tradisional 
dijual Rp100 ribu per kg dari 
sebelumnya Rp55 ribu per 
kg.

Naiknya harga cabai hingga 
dua kali lipat juga terjadi di 
Kabupaten Sidoarjo, Jawa 
Timur. Di Pasar Larangan, Ka

bupaten Sidoarjo, harga cabai 
rawit Rp90 ribu per kg dan 
cabai merah Rp70 ribu per kg 
atau naik dua kali lipat dari 
harga sebelumnya.

Menurut Kuswaniyah, peda
gang cabai di Pasar Larangan, 
meroketnya harga cabai dise
babkan cuaca buruk.

Demikian juga di Kota Se
marang, Klaten, Bengkulu, 
Tasikmalaya, dan Cianjur, 
harga cabai semakin mahal. 
Konsumen mulai mengurangi 
belanja cabai. Meski harga 
cabai naik, petani cabai tetap 
gigit jari.

Ketua Kelompok Tani Bina 
Muda Lestari, Dadan Ram
dani, menjelaskan menurut 
informasi di lapangan, harga 
komoditas cabai merah keri
ting di pasaran saat ini sudah 
mencapai Rp60 ribu per kg, 
tetapi di tingkat petani masih 
di kisaran Rp30 ribu per kg.

“Di tingkat petani, kisaran 
harga cabai merah keriting se
benarnya tidak terlalu tinggi
tinggi amat. Sekarang harga
nya kisaran Rp30 ribuRp35 

ribu per kilogram. Tapi kalau 
sudah di pasaran, harganya 
berlipatlipat. Dengardengar 
sekarang di pengecer sudah 
Rp60 ribu,” terang Dadan.

Selain harga cabai, harga te
lur ayam juga naik dari Rp20 
ribu per kg menjadi Rp28 ribu 
per kg.

Pemerintah Kota Surabaya 
menginstruksikan perusa
haan daerah terkait di lingkup 
pemkot agar intens meman
tau kenaikan harga komoditas 
pangan.

Pemkot telah menggelar 
rapat lintas instansi, hasil ra
pat telah dilakukan pemetaan 
ataupun rumusan strategi un
tuk menekan kenaikan harga 
komoditas bahan kebutuhan 
pokok, salah satunya ialah 
menjalin kerja sama dengan 
daerah penghasil komoditas 
tersebut.

Harga minyak goreng
Di bagian lain, harga mi

nyak goreng curah di Kota 
Bandung sudah mendekati 
harga eceran tertinggi (HET). 
Para pedagang menjual mi
nyak goreng curah seharga 
Rp15.500 per kilogram atau 
Rp14.500 per liter.

Namun, saat Wali Kota 
Bandung Yana Mulyana ber

sama Dandim 0618/BS Letkol 
Inf Donny Ismuali Bainuri 
memantau penjualan minyak 
goreng curah di Pasar Kosam
bi, harga minyak goreng curah 
dijual Rp15.500Rp16.000 per 
liter.

Menurut Yana, ada masalah 
distribusi sehingga pengecer 
kesulitan mendapat minyak 
dengan harga yang sesuai. 
“Permasalahan ini akan di
tindaklanjuti agar masalah 
distribusi bisa teratasi,” ujar 
Yana.

Dari Palembang, Polrestabes 
Palembang menerjunkan 
ratusan anggota ke sejumlah 
pasar tradisional untuk meng
awasi harga dan stok minyak 
goreng curah.

“Ratusan personel kita ter
junkan untuk melakukan 
pengawasan harga dan stok 
minyak goreng curah, salah 
satunya Bhabinkamtibmas,” 
ujar Kapolrestabes Palem
bang Kombes Pol Mokhamad 
Ngajib.

Para personel diperintah
kan secara khusus meng
awasi agar harga minyak 
goreng curah dijual sesuai 
HET Rp14.000 per liter atau 
setara Rp15.500 per kilogram. 
(HS/FL/DW/AS/AD/AN/BB/MY/
JS/N1)

Harga komoditas cabai kian tak 
terbendung. Selain cabai, harga telur 
juga naik.
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LOMBA 
KICAUAN 
BURUNG 
PERKUTUT: 
Warga mengamati 
kicauan burung 
perkutut dalam 
tiang sangkar saat 
penyelenggaraan 
Lomba Burung 
Perkutut kGPAA 
Paku Alam Cup 
VIII di Alun-Alun 
Selatan, Yogyakarta, 
kemarin. Lomba 
yang diikuti ratusan 
peserta dari berbagai 
wilayah di Indonesia 
itu menjadi media 
pengenalan burung 
perkutut, terutama 
perkutut Jawa.


